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Abstrak
Kecamatan Sanden merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten Bantul. Berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan, cakupan keikutsertaan suami sebagai akseptor KB MOP di Kecamatan tersebut
rendah. Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu program penting dalam upaya mengendalikan
pertumbuhan populasi serta meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Di antara metode kontrasepsi
yang tersedia, MOP telah menjadi pilihan yang populer bagi pria yang telah memutuskan untuk mengakhiri
kemampuan reproduksi mereka. MOP adalah prosedur bedah minor yang menghentikan aliran sperma dari testis
ke saluran reproduksi pria. Meskipun prosedur ini dianggap sebagai metode KB yang efektif, masih ada banyak
faktor yang memengaruhi tingkat penerimaan dan penggunaan MOP diberbagai komunitas. Pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk untuk mengaplikasikan promosi Kesehatan kaitannya dalam upaya
meningkatkan keikutsertaan suami sebagai akseptor MOP melalui faktor dukungan sosial, sikap, dan niat suami
yang mempengaruhi keputusan suami sebagai akseptor MOP sebagai metode kontrasepsi. Pelaksanaan kegiatan
ini dilakukan dalam tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil luaran dari pengabdian ini
berupa artikel publikasi hasil pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta. Berdasarkan
hasil pretest didapatkan rata-rata nilai pretest dari peserta adalah 68 sedangkan setelah dilakukan pemberian materi
dan demonstrasi pijat bayi, nilai posttest pada peserta meningkat yaitu 82.
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Abstract
Sanden subdistrict is one of the subdistricts in Bantul Regency. Based on the preliminary study that has been
conducted, the participation coverage of husbands as MOP contraceptive accepters in the District is low.
Family Planning (FPA) is one of the important programs in efforts to control population growth as well as
improve the well-being of families and communities. Among available contraceptive methods, MOP has been
a popular choice for men who have decided to terminate their reproductive ability. MOP is a minor surgical
procedure that stops the flow of sperm from the testicles to the male reproductive tract. Although this
procedure is considered an effective method of birth control, there are still many factors influencing the
acceptance rate and use of MOP in various communities. This dedication to the community aims to to apply
Health promotion its links in an attempt to increase husbands’ participation as MOP accepters through
social support factors, attitudes, and husbands’ intentions that influence a husband’s decision to accept
MOP as a contraceptive method. The implementation of this activity was carried out in three stages namely
preparation, implementation, and evaluation. The external result of this devotion is in the form of publication
articles resulting from devotion to the public. This activity was followed by 15 participants. Based on the
results of the pretest it was obtained that the average pretest score of the participants was 68 whereas after
conducting the material administration and baby massage demonstration, the posttest score on the
participants increased to 82.
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PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Program Keluarga Berencana (KB) adalah suatu upaya yang dirancang oleh pemerintah untuk
membantu pasangan suami istri dalam merencanakan jumlah dan jarak kelahiran anak. Program KB
juga memiliki tujuan untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk. Per semester satu tahun 2024
jumlah penduduk Indonesia mencapai 282.477.584 jiwa dengan kepadatan 143.73 jiwa per kilometer
persegi (Kemendagri, 2024). Data dari Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Ditjen
Dukecapil) Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) tersebut menjadikan Indonesia berada di posisi ke
empat dengan jumlah penduduk terbanyak setelah India, Tiongkok, dan Amerika Serikat. Di Indonesia,
program KB telah menjadi prioritas nasional sejak tahun 1970-an untuk menurunkan angka kelahiran
secara signifikan. Walaupun demikian partisipasi aktif keluarga, khususnya keterlibatan pria sebagai
bagian dari tanggung jawab bersama, masih menjadi tantangan. Partisipasi pria dalam penggunaan
kontrasepsi, terutama melalui metode permanen seperti vasektomi atau MOP (Metode Operasi Pria),
masih sangat rendah
2. Tempat dan Permasalahan Kesehatan Masyarakat

Kecamatan Sanden merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten Bantul. Berdasarkan
studi pendahuluan yang telah dilakukan, cakupan keikutsertaan suami sebagai akseptor KB vasektomi
di Kecamatan tersebut rendah. Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu program penting dalam
upaya mengendalikan pertumbuhan populasi serta meningkatkan kesejahteraan keluarga dan
masyarakat. Di antara metode kontrasepsi yang tersedia, vasektomi telah menjadi pilihan yang populer
bagi pria yang telah memutuskan untuk mengakhiri kemampuan reproduksi mereka. MOP adalah
prosedur bedah minor yang menghentikan aliran sperma dari testis ke saluran reproduksi pria. Meskipun
prosedur ini telah dianggap sebagai metode KB yang efektif, masih ada banyak faktor yang
memengaruhi tingkat penerimaan dan penggunaan MOP. Berbekal pemahaman tentangnya pentingnya
KB MOP tersebut diharapkan para suami di wilayah kerja Puskesmas Sanden dapat meningkatkan
keikutsertaannya sebagai akseptor MOP. Oleh karena itu saya tertarik melakukan pengabdian kepada
masyarakat dengan mengambil tema tersebut di wilayah kerja Puskesmas Sanden.
3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengaplikasikan promosi Kesehatan kaitannya
dalam upaya meningkatkan keikutsertaan suami sebagai akseptor MOP melalui faktor dukungan sosial,
sikap, dan niat suami yang mempengaruhi keputusan suami sebagai akseptor MOP sebagai metode
kontrasepsi.
4. Integrasi dalam Pembelajaran

Tema yang diambil terkait pengabdian kepada masyarakat ini terintegrasi dalam pembelajaran
yaitu pada matakuliah Keluarga Berencana.

PERMASALAHAN DAN SOLUSI
1. Permasalahan Prioritas

No Permasalahn Solusi Indikator

Rendahnya pengetahuan Melakukan pretest sebelum | 81-100 pengetahuan sangat baik
suami terkait KB vasektomi | penyuluhan dimulai 71-80 pengetahuan baik

60-70 pengetahuan cukup baik
<60 pengetahuan kurang

Rendahnya partisipasi| Didalam post test terdapat| 81-100 pengetahuan sangat baik

suami sebagai akseptor| point pertanyaan bersedia| 71-80 pengetahuan baik

vasektomi atau tidak bersedia menjadi| 60-70 pengetahuan cukup baik
akseptor vasektomi <60 pengetahuan kurang

2. Solusi dan Tindak lanjut

Permasalahan dan Solusi dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah:
No | Permasalahan Solusi Indikator Target Tindak  lanjut  hasil
Penyelesaian pengabdian
luaran
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Rendahnya Melakukan 81-100 Publikasi Jurnal| Rencana tindak lanjutnya
partisipasi suami | pretest sebelum| pengetahuan hasil adalah dibutuhkan kerja
terkait KB penyuluhan sangat baik Pengabdian sama yang kontinu dari
vasektomi dimulai 71-80 kepada seluruh kader kesehatan
pengetahuan baik | masyarakat dengan bidan desa terkait
60-70 upaya untuk
pengetahuan meningkatkan
cukup baik pengetahuan suami
<60 pengetahuan terkait KB vasektomi
kurang
METODE
A. Tahap I: Persiapan
Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilakukan:
1. Menyusun proposal
2. Melakukan sosialisasi kegiatan bersama dengan kader
3. Mempersiapan alat yang akan digunakan
B. Tahap II: Pelaksanaan
1. Bentuk Kegiatan. Bentuk kegiatan ini adalah penyuluhan kepada suami
2. Media dan Alat. Leaflat, LCD. TOA, alat peraga
3. Peserta. Suami yang belum menjadi akseptor MOP
4. Waktu pelaksanaan. Sabtu, 19 April 2025
5. Tempat Pelaksanaan. Kantor Kecamatan Sanden
6. Tahapan Kegiatan
a. Penyebaran brosur dan pendaftaran peserta
b. Pembukaan
c. Pengisian Pretest
d. Penyampaian materi
e. Penyampaian doorprice
f. Post test
g. Penutup
C. Tahap III: Evaluasi dan Pelaporan
1. Mengevaluasi hasil pengetahuan peserta
2. Tindak lanjut hasil pengabdian kepada masyarakat dengan memonitoring pada Posbindu PTM
dengan melibatkan kader Posbindu.
HASIL
Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden
No Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden
1 | Usia (tahun)
1. 21-30 33 31,42
2. 3140 44 41,90
3. 41-50 16 15,23
4. >50 Tahun 12 11,42
2 | Penghasilan
1. Tinggi>UMR 60 57,15
2. 45 42,85
Rendah<UMR
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3 | Pendidikan
1. Rendah 26 24,76
2. Tinggi 79 75,24

4 | Pekerjaan

1. Bekerja 98 93,33

2. Tidak Bekerja 7 6,67
5 | Kesediaan

1. Tidak Bersedia 37 35,23

2. Bersedia 68 64,77

Berdasarkan Tabel diatas ketahui bahwa sebagian besar responden berusia antara 31 — 40 tahun,
yaitu sebanyak 44 (41,90%) responden, penghasilan responden paling banyak berpenghasilan > UMR
yaitu sebanyak 60 (57,15%),. Pada variabel pendidikan, kategori rendah sebanyak 26 (24,76%)
responden, dan kategori tinggi sebanyak 79 (75,24%) responden. Pada variabel pekerjaan, responden
paling banyak yaitu bekerja sebanyak 98 (93,33%), dan yang tidak bekerja sebanyak 7 (6,67%). Pada
variabel kesediaan, sebagian besar pada kategori bersedia sebesar 68% (64,77%).

Kegiatan ini terdiri menjadi 3 bagian yaitu persiapan, pelaksanaan kegiatan dan pelaporan. Pada
kegiatan persiapan, ketua tim menyusun usulan pengabdian, dan bersama tim melakukan sosialisasi
kepada sasaran. Selanjutnya dilaksanakan perizinan lalu tim menyusun alat dan bahan yang akan
digunakan untuk pengabdian.

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yaitu hari Sabtu, 6 September jam 09.00 WIB
s.d. 12.00 WIB dan diikuti 105 peserta. Pada tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
terdiri dari beberapa tahap, adapun tahapannya:

1. Pre Test mengenai pengukuran sikap dan niat suami terhadap KB MOP
2. Memberikan penyuluhan kepada kader mengenai manfaat KB MOP
Tabel 1 Hasil Pre Test Pengukuran Sikap dan Niat Suami Terhadap KB MOP

No Tingkatan Jumlah Persentase (%)
1 Baik 35 33,33

2 Cukup 40 38,10

3 Kurang 30 28,57

T Total 105 100

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkatan suami terkait sikap dan niat
terhadap KB MOP sebelum dilakukan penyuluhan yaitu pada kategori baik ada 35 kader (33,33%),
kategori cukup 40 kader (38,10%) dan terdapat 30 kader (28,57) dengan kategori kurang.
3. Post Testuntuk mengetahui apakah setelah dilakukan pengabdian dapat meningkatkan
partisipasi suami terhadap KB MOP.
Tabel 2 Hasil Post Test Pengukuran Sikap dan Niat Suami Terhadap KB MOP

No Tingkatan Jumlah Persentase (%)
1 Baik 50 47,61

2 Cukup 40 38,10

3 Kurang 15 14,29

T Total 105 100

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkatan suami terkait sikap dan niat
terhadap KB MOP setelah dilakukan penyuluhan yaitu pada kategori baik ada 50 kader (47,61%),
kategori cukup 40 kader (38,10%) dan terdapat 15 kader (14,29) dengan kategori kurang.

SIMPULAN
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang ‘“Penguatan Peran Suami Melalui Sikap dan
Niat Dalam Upaya Meningkatkan Kesediaan Suami Sebagai Akseptor KB Vasektomi” di wilayah
kerja Puskesmas Sanden Bantul Yogyakarta telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang disusun
sebelum pengabdian dilaksanakan, Kegiatan ini dinilai berhasil.
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